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SUMMARY

LAMTIUR Y. SIAHAAN. Behaviour of Rice Availability and Needs in South
Sumatera. (Supervised by DESSY ADRIANI and DWI WULAN SARI).

The balance between the availability and needs for rice in an area is very
important to be. The availability of rice that is smaller than the needs can create
economic instability in a region. The aims of this study were: 1) to determine the
availability and needs for rice in South Sumatra, 2) to analyze the factors that
influence the availability of rice in South Sumatra, 3) to analyze the factors that
influence the needs for rice in South Sumatra. The data collected in this study was
secondary data using time series data for a period of 25 years, from 1996 to 2020.
Data were collected from various agencies such as the Central Statistics Agency,
the National Statistics Agency Food Security, South Sumatra Division of Regional
Rice Logistics Agency and other agencies. The results of this study indicated that
the availability of rice and the needs for rice in South Sumatra tend to fluctuate with
an average growth of 2.62% and 0.07%. The availability of South Sumatra rice is
able to meet its rice needs or South Sumatra always experiences a surplus of rice
each year with an average surplus of 1 million tons per year. The availability of
South Sumatra rice is significantly influenced by harvested area, rice prices, and
the availability of rice in the previous year, while rice consumption, population and
rice stock have no significant effect on rice availability in South Sumatra. The needs
for rice is significantly influenced by income and population, while rice production,
flour prices, and the needs for rice in the previous year have no significant effect on
rice needs in South Sumatra.
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RINGKASAN

LAMTIUR Y. SIAHAAN. Perilaku Ketersediaan dan Kebutuhan Beras di
Sumatera Selatan (Dibimbing oleh DESSY ADRIANI dan DWI WULAN SARI).

Keseimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan beras di suatu wilayah
sangat perlu diperhatikan. Ketersediaan beras yang lebih kecil dibandingkan
kebutuhannya dapat menciptakan ketidakstabilan ekonomi suatu daerah. Tujuan
dari penelitian ini adalah: 1) mengetahui besar ketersediaan dan kebutuhan beras di
Sumatera Selatan, 2) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan
beras di Sumatera Selatan, 3) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
kebutuhan beras di Sumatera Selatan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah data sekunder dengan menggunakan data time series dalam kurun waktu 25
tahun, yaitu tahun 1996 sampai tahun 2020. Data dikumpulkan dari berbagai
instansi seperti Badan Pusat Statistik, Badan Ketahanan Pangan, Bulog Divisi
Regional Sumatera Selatan dan instansi lainnya. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa ketersediaan beras dan kebutuhan beras di Sumatera Selatan
cenderung fluktuatif dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 2,62 % dan 0,07 %.
Ketersediaan beras Sumatera Selatan mampu memenuhi kebutuhan berasnya atau
Sumatera Selatan selalu mengalami surplus beras tiap tahunnya dengan rata-rata
surplus 1 juta ton per tahun. Ketersediaan beras Sumatera Selatan secara signifikan
dipengaruhi oleh luas panen, harga beras, dan ketersediaan beras tahun sebelumnya,
sedangkan konsumsi beras, jumlah penduduk dan stok beras tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap ketersediaan beras di Sumatera Selatan. Kebutuhan beras
secara signifikan dipengaruhi oleh pendapatan dan jumlah penduduk, sedangkan
produksi beras, harga terigu, dan kebutuhan beras tahun sebelumnya tidak
berpengaruh signifikan terhadap kebutuhan beras di Sumatera Selatan.

Kata kunci: defisit, faktor, suplus
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Abstract

The balance between the availability and needs for rice in an area is very
important to be . The availability of rice that is smaller than the needs can create
economic instability in a region. The aims of this study were: 1) to determine the
availability and rieeds for rice in South Sumatra, 2) fo analyze the factors that
influence the availability of rice in South Sumatra, 3) to analyze the factors that
influence the needs for rice in South Sumatra. The data collected in this study was
secondary data using time series data for a period of 25 years, from 1996 to 2020.
Data were collected from various agencies such as the Central Statistics Agency, the
National Statistics Agency Food Security, South Sumatra Division of Regional Rice
Logistics Agency and other agencies. The results of this study indicated that the
availability of rice and the needs for rice in South Sumatra tend to fluctuate with an
average growth of 2.62% and 0.07%. The availability of South Sumatra rice is able
to meet its rice needs or South Sumatra always experiences a surplus of rice each
year with an average surplus of 1 million tons per year. The availability of South
Sumatra rice is significantly influenced by harvested area, rice prices, and the
availability of rice in the previous year, while rice consumption, population and rice
stock have no significant effect on rice availability in South Sumatra. The needs for
rice is significantly influenced by income and population, while rice production, flour
prices, and the needs for rice in the previous year have no significant effect on rice
needs in South Sumatra.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah penduduk yang cukup
besar. Menurut publikasi World Bank pada tahun 2018, Indonesia menduduki
peringkat keempat sebagai negara dengan jumlah penduduk paling besar di dunia
setelah China, India dan Amerika Serikat, dengan jumlah penduduk sebanyak
263.991.379 jiwa. Selain jumlah penduduk yang besar, Indonesia juga dianugerahi
oleh potensi sumberdaya alam yang melimpah dengan tingkat keragaman
sumberdaya alam yang sangat besar. Hal ini dikarenakan kondisi geografis
Indonesia yang sangat mendukung. Sebagai negara kepulauan, masing-masing
pulau memiliki karakteristik yang berbeda-beda baik kondisi alam termasuk
kekayaan alam, kesuburan lahan, cuaca, maupun kondisi masyarakat dan cara hidup
penduduknya. Salah satu sumberdaya alam yang berpotensi di Indonesia terdapat
pada sektor pertanian.

Sektor pertanian Indonesia terbagi menjadi tiga sub sektor, yaitu tanaman
pangan, hortikultura, dan perkebunan. Peran paling besar diantara sub sektor
tersebut ada pada tanaman pangan. Menurut UU No. 18 tahun 2012, “Pangan
merupakan kebutuhan dasar manusia yang pemenuhannya menjadi hak asasi setiap
rakyat Indonesia dalam mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk
melaksanakan pembangunan nasional”. Pangan merupakan kebutuhan yang vital
bagi manusia, oleh karenannya manusia tidak akan lepas dari kebutuhan akan
pangan. Pangan merupakan segala sesuatu yang bersumber dari hayati dan air, baik
diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman
bagi konsumsi manusia.

Indonesia sebagai negara agraris dan maritim yang mempunyai kekayaan
sumber daya alam sangat potensial, sudah sewajarnya harus mampu mencukupi
kebutuhan pangan bagi penduduknya, karena pangan mempengaruhi kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, baik dalam bidang ekonomi, politik,
sosial budaya, dan hankam. Dalam sebuah negara dan bangsa manapun, pangan

adalah bagian asasi yang tidak boleh disepelekan, karena pangan merupakan bagian
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dari kebutuhan paling mendasar yang harus terpenuhi. Sebagai kebutuhan
fundamental dari setiap manusia dan mahluk hidup, pangan juga merupakan
persoalan strategis dan sekaligus sensitif karena keberadaannya menyangkut hajat
hidup orang banyak (Elpawati, 2017).

Masyarakat Indonesia masih memiliki ketergantungan terhadap komoditas
beras dalam hal pemenuhan kebutuhan pangan, padahal masih banyak alternatif
pangan selain beras yang menjadi pilihan masyarakat Indonesia dalam hal
pemenuhan asupan karbohidrat seperti jagung, kentang, ubi jalar, singkong, sagu
ataupun alternatif pangan selain beras (Hertanto et al., 2019). Hal ini menyebabkan
komoditas beras memiliki nilai yang sangat strategis, selain karena menguasai hajat
hidup orang banyak, juga dapat dijadikan parameter stabilitas ekonomi dan sosial
negara. Apabila terjadi kelangkaan atau tidak terpenuhinya kebutuhan beras pada
masyarakat dapat menyebabkan inflasi dan gejolak sosial (Rohman, 2017).
Tercapai dan terjaminnya ketahanan beras di Indonesia sangat bergantung pada
ketersediaan beras yang cukup untuk memenuhi kebutuhan konsumsi penduduk.
Untuk itu penting menilai kinerja ketahanan beras di Indonesia dengan melihat sisi
pasokan yaitu produksi beras dan sisi permintaan yaitu kondisi konsumsi beras
masyarakat (Wardani, 2019).

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki
potensi besar terhadap pertanian karena ditunjang oleh kondisi alam yang subur.
Sumatera Selatan memiliki sumber daya lahan yang sangat bervariatif dan
merupakan salah satu daerah yang memiliki program lumbung pangan nasional.
Tanaman pangan yang sangat potensial di Provinsi Sumatera Selatan yakni tanaman
padi yang juga merupakan bahan pangan utama masyarakat Sumatera Selatan (BPS,
2020).

Sumatera Selatan menempati urutan kelima sebagai provinsi penghasil beras
di Indonesia dengan jumlah penduduk pada tahun 2020 sebesar 8.467.693 jiwa.
Pada tahun 2020 Sumatera Selatan menghasilkan beras sebanyak 2.743.059 ton
GKG atau setara dengan 1.748.700 ton beras. Luas wilayah Sumatera Selatan yang
mencapai 8,7 hektar, sebesar 61,1 persen dari total lahan yang ada dimanfaatkan
untuk kegiatan pertanian. Lahan sawah di Sumatera Selatan didominasi oleh lahan

non irigasi. Dengan demikian, sektor pertanian khusunya di Sumatera Selatan
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sangat bergantung kepada cuaca dan iklim yang ada. Pada tahun 2020 Sumatera
Selatan memiliki luas panen padi sebanyak 551.242 Ha (BPS, 2021). Pada Tabel
1.1. di bawah

dapat dilihat jumlah penduduk, produksi beras, konsumsi beras dan luas
panen di Sumatera Selatan Tahun 2016 — 2020.

Tabel 1.1. Jumlah Penduduk, Produksi Beras, Konsumsi Beras dan Luas Panen di
Sumatera Selatan Tahun 2016 — 2020

Tahun Jih Pe_nduduk Produksi Konsumsi Luas Panen
(Jiwa) Beras (Ton)  Beras (Ton/kap) (Ha)
2016 8.160.901 3.235.066 0,0992 1.014.351
2017 8.266.983 3.151.208 0,0937 999.972
2018 8.370.320 1.908.797 0,0933 581.575
2019 8.470.683 1.659.665 0,0928 539.317
2020 8.467.693 1.748.700 0,0920 551.242
Pertumbuhan 1,01 % -6,05 % -1,10 % -6,42 %

Sumber: BPS Sumatera Selatan

Berdasarkan Tabel 1.1. dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, jumlah penduduk
Sumatera Selatan meningkat setiap tahunnya dengan laju pertumbuhan sebesar 1,01
%. Jumlah penduduk di Sumatera Selatan akan meningkat setiap tahunnya. Teori
Malthus menyatakan bahwa pertumbuhan pangan seperti deret hitung dan
pertumbuhan penduduk seperti deret ukur, hal ini menunjukkan bahwa seiring
peningkatan jumlah dan pertumbuhan penduduk maka semakin meningkat pula
kebutuhan pangan. Nuryanti (2005) mengestimasi produksi dan konsumsi beras
melalui analisis keseimbangan penawaran (produksi) dan permintaan (konsumsi).
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa peningkatan jumlah penduduk dalam
jangka panjang sebesar 1 persen menyebabkan peningkatan permintaan beras
sebesar 0,82 persen. Pertambahan penduduk yang terus meningkat tiap tahun
tentunya menyebabkan permintaan beras juga ikut meningkat, karena beras
merupakan makanan pokok bagi masyarakat Sumatera Selatan. Hal ini menjelaskan
bahwa apabila jumlah penduduk bertambah maka permintaan akan kebutuhan beras
juga akan bertambah meskipun konsumsi beras perkapitanya menunjukkan

penurunan.
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Pertumbuhan penduduk yang meningkat tiap tahun memerlukan lahan yang
semakin luas, tidak saja sebagai ruang perluasan untuk dijadikan pemukiman
namun juga sebagai ruang perluasan kegiatan-kegiatan perekonomian agar
kebutuhan manusia dapat terpenuhi secara lebih baik (Joko et al., 2010). Pada Tabel
1.1. dalam kurun waktu 5 tahun terakhir produksi beras dan luas panen Sumatera
Selatan mengalami penurunan sebesar 6,05 % dan 6,42 % yang akan berdampak
pada berkurangnya ketersediaan beras di Sumatera Selatan.

Salah satu faktor penyebabnya adalah lahan pertanian yang mengalami
penyusutan dan beralih fungsi menjadi lahan bukan pertanian seperti perumahan,
perkantoran, pertokoan, serta infrastruktur lainnya terutama di tahun 2018,
Sumatera Selatan menjadi tuan rumah bagi perhelatan akbar Asean Games 2018
(BPS, 2019). Lahan sawah di Sumatera Selatan juga mengalami alih fungsi menjadi
lahan perkebunan, karena pendapatan mengelola tanaman perkebunan lebih
menjanjikan dibandingkan dengan pendapatan usahatani padi. Beberapa wilayah
yang terindikasi mengalami alih fungsi lahan ini antara lain di Kabupaten
Banyuasin, Kabupaten Ogan Komering llir dan Kabupaten Ogan Komering Ulu
Timur (Igbal, 2017). Lahan pertanian Sumatera Selatan yang didominasi oleh lahan
non irigasi menyebabkan wilayah ini sangat rentan terhadap dampak perubahan
iklim dengan indikasi tingkat bahaya yang tinggi pada penurunan produksi padi.
Beberapa wilayah di Sumatera Selatan terjadi peningkatan suhu udara dan
penurunan curah hujan yang menyebabkan wilayah ini cenderung bersifat lebih
kering. Penurunan produksi padi yang tinggi akibat perubahan iklim ini terjadi di
daerah OKU Timur dan Muara Enim (Ruminta, 2018).

Keseimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan beras sangat perlu
diperhatikan. Apabila ketersediaan beras lebih besar dari kebutuhan beras, maka
dapat dikatakan surplus beras, sedangkan apabila ketersediaan beras lebih kecil dari
kebutuhan konsumsi beras, maka dikatakan defisit beras. Adanya ketersediaan
beras yang cukup dapat digunakan sebagai antisipasi dalam lonjakan konsumsi
pangan beras masyarakat, kekeringan dan bencana alam lain serta kondisi lain yang
diluar perkiraan. Ketersediaan beras yang lebih kecil dibandingkan kebutuhannya
dapat menciptakan ketidakstabilan ekonomi suatu daerah. Oleh karena itu, perlu

dilakukan kajian untuk mengetahui kondisi ketersediaan dan kebutuhan beras di
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Sumatera Selatan dan apa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ketersediaan
dan kebutuhan beras di Sumatera Selatan.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Berapa besar ketersediaan dan kebutuhan beras di Sumatera Selatan?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi ketersediaan beras di Sumatera
Selatan?
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kebutuhan beras di Sumatera

Selatan?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Menghitung ketersediaan dan kebutuhan beras di Sumatera Selatan.
2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan beras di Sumatera
Selatan.
3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan beras di Sumatera
Selatan.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai penambah wawasan mengenai ketersediaan dan kebutuhan beras di
Sumatera Selatan.
2. Sebagai bahan referensi atau masukan bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
3. Sebagai bahan kepustakaan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang

berkaitan dengan ketersediaan dan kebutuhan beras.
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